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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana model cooperative learning tipe make a match (mencari pasangan) 
dalam meningkatkan kemampuan membaca anak (Studi di Rhaudhatul Athfal Syakirah). Mengetahui apakah model 
cooperative learning Tipe make a match (mencari pasangan) dapat meningkatkan kemampuan membaca anak (Studi 
di Rhaudhatul Athfal Syakirah). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas (PTK) dilaksanakan dalam tiga siklus. 
Masing-masing siklus dilaksanakan empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa proses penerapan model cooperative learning tipe make a match diketahui nilai rata-rata skor 
pada pra siklus yaitu 66,5 dengan ketuntasan belajar klasikal 5%. Pada siklus I nilai rata-rata skor 73,9 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 10%. Pada siklus II nilai rata-rata skor 83,65 dengan ketuntasan belajar klasikal 40%. Pada siklus III nilai 
rata-rata skor 94,7 dengan ketuntasan belajar klasikal 95%. Hasil perbandingan pra siklus, siklus I, siklus II dan siklus III 
mengalami peningkatan yang signifikan dan sudah mencapai target ketuntasan belajar yaitu 90%. Hasil penelitian model 
cooperative learning tipe make a match (mencari pasangan) menunjukkan bahwa model cooperative learning tipe make 
a match (mencari pasangan) dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. Hal ini terbukti dari hasil observasi ketun-
tasan belajar klasikal anak mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
Kata Kunci: Model Cooperative Learning Tipe Make A Match (Mencari Pasangan), Kemampuan Membaca Anak
ABSTRACT
This study aims to find out how the cooperative learning model type make a match (looking for partners) in improving children’s 
reading skill at Rhaudhatul Athfal Syakirah. Therefore, the objective of this research is to know whether the cooperative learn-
ing model Type make a match (looking for a partner) can improve children’s reading skills at Rhaudhatul Athfal Syakirah. This 
research is Classroom Action Research (CAR) carried out in three cycles. Each cycle carried out four stages, namely the stages 
of planning, implementation, observation and reflection. This study shows that the process of applying the cooperative learning 
model type make a match is known as the average score of the pre-cycle is 66,5 with classical learning completeness of 5%. In 
the first cycle, the average score was 73,9 with classical learning completeness of 10%. In the second cycle, the average score 
was 83,65 with 40% classical learning completeness. In the third cycle, the average score was 94,7 with 95% classical learning 
completeness. The result of the comparison of the pre cycle, cycle I, cycle II, and cycle III experienced a significant increase and 
have reached the target of learning completeness which is 90%. The results of a cooperative learning model type make a match 
(finding a partner) show that the cooperative learning model type make a match (looking for a partner) can improve children’s 
reading skills. This is evident from the results of observations of completeness in classical learning children experiencing an 
increase in each cycle. 
Keywords: Cooperative Learning Model Type Make A Match, Children’s Reading Ability
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Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jen-
jang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sam-
pai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertum-
buhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, 
non-formal, dan informal. Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pen-
didikan yang menitikberatkan pada peletakan keber-
bagai arah yang lebih baik.
Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 ten-
tang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 ayat 14, 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pem-
binaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sam-
pai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar  anak memiliki kesiapan dalam memasuki pen-
didikan lebih lanjut.1
Menurut Montessori secara bawaan anak su-
dah memiliki suatu pola perkembangan psikis yang 
merupakan embrio spiritual yang akan mengarah 
perkembangan yang dijalani anak. Selain itu, anak 
juga memiliki motif yang kearah pembentukan sendiri 
jiwanya (self contruction), dengan dorongan ini se-
orang anak secara spontan berupaya mengembang-
kan dan membentuk dirinya melalui pemahaman ter-
hadap lingkungannya.2
Pendidikan anak berfungsi menuntun anak yang 
memiliki pembawaan tidak baik menjadi berbudi 
pekerti baik dan menuntun anak berpembawaan baik 
menjadi lebih berkualitas lagi. Sementara itu, pan-
dangan konstruk-tivitis yang dimotori Jean Piaget dan 
Lev Vygotsky berasumsi bahwa anak bersifat aktif dan 
memiliki kemampuan untuk membangun pengeta-
huannya. Secara mental anak menkonstruksi penge-
tahuannya sendiri melalui refleksi terhadap pengala-
1Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), (Jojakarta: 
DIVA Press, 2010), hal. 15 -16
2Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia dini (Konsep dan Teori), (Ja-
karta: Erlangga, 2017), hal. 9-10
mannya.
Selain itu, peranan guru juga sangat penting  dalam 
pendidikan anak usia dini dan ada berbagai pendapat 
tentang peranan guru dalam pembelajaran inquiri. 
Kaltsounis, sebagai contoh menyatakan bahwa da-
lam sebuah kelas yang berorientasi kepada inquiri, 
peranan guru adalah menciptakan  masalah-masalah 
yang memadai dan menstimulasi perta-nyaan-per-
tanyaan dan meneliti keadaan anak didik itu sendiri, 
dari pada menjadi sumber utama informasi bagi anak 
didiknya. Yang penting guru dapat mengarahkan pe-
serta didiknya dalam menemukan informasi bagi mer-
eka sendiri dan mengarahkan pertanyaan-pertanyaan 
yang memadai atas suatu masalah.3
Pendapat lainnya tentang peranan guru dalam 
pembelajaran inquiri juga datang dari Wood yang 
menyatakan bahwa peranan guru adalah mendorong 
pembelajaran yang mandiri dengan cara: menimbul-
kan rasa keingintahuan peserta didik, menanyakan 
pertanyaan terbuka (open-endedquestions), menan-
yakan pertanyaan-pertanyaan yang menekankan ke-
pada keputusan-keputusan yang  harus dibuat oleh 
peserta didik, mendorong partisipasi individual dalam 
berdiskusi, menjaga agar diskusi tetap relevan dengan 
topik, bertindak sebagai seorang penantang (a chal-
lenger), mempromosikan penggunaan beberapa sum-
ber informasi, dan mendorong peserta didik menjadi 
kreatif dan spekulatif dalam berfikir.4
Adapun metode yang akan diajarkan oleh guru 
salah satunya metode Cooperative Learning  tipe 
Make a Match, dimana metode ini sangat menarik 
bagi anak/peserta didik. Dimana pembelajaran koop-
eratif ini membentuk sebuah kelompok kecil peserta 
didik yang bekerja sebagai tim untuk menyelesaikan 
masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerja-
kan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama timnya. 
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan 
tertentu. Pembelajaran kooperatif ini memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama 
dengan sesama peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas yang terstruktur dan dalam sistem ini guru ber-
tindak sebagai fasilitator. Peserta didik diajarkan untuk 
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dapat bekerja sama dengan baik, berani mengajukan 
pertanyaan, dapat bertukar pengetahuan dengan baik 
dan dapat membangun kepercayaan diri mereka.
Model kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang memfasilitasi peserta didik untuk mencapai kom-
petensinya dengan menekankan kerjasama antar pe-
serta didik.5  Karakteristik model pembelajaran koop-
eratif tipe  make a match   adalah adanya permainan 
“mencari pasangan”. Permainan “mencari pasangan” 
menggunakan kartu yang berisi soal dan jawaban soal 
dari kartu lain. Siswa mencoba menemukan jawaban 
dari soal dalam kartunya yang terdapat pada kartu 
yang dipegang siswa lain. Model pembelajaran ko-
operatif tipe  make a match cocok digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena 
pada model pembelajaran ini peserta didik diberi 
kesempatan untuk berinteraksi dengan peserta didik 
yang lainnya, suasana belajar di kelas dapat dicipta-
kan sebagai suasana permainan, ada kompetisi antar 
peserta didik untuk memecahkan masalah yang terkait 
dengan topik pelajaran serta adanya penghargaan, 
sehingga siswa dapat belajar dalam suasana yang me-
nyenangkan. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik.6
Model pembelajaran ini bisa menjadi salah satu al-
ternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang 
rendah. Seperti yang telah dijelaskan pada prinsip-
prinsip model  make a match, anak belajar melalui 
berbuat, anak belajar melalui panca indera, anak be-
lajar melalui bahasa, anak belajar melalui bergerak. 
Ini bisa menjadi alternatif dalam proses pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk  mampu men-
guasai, memahami dan mengimplementasikan keter-
ampilan dalam membaca.7
Berdasarkan observasi awal, peneliti mewawanca-
rai guru dan kepala sekolah di RA Syakirah, dimana 
ditemukan permasalahan yaitu masih banyak anak 
yang belum mengenal huruf pada saat membaca, pe-
serta didik tidak terlalu berkonsentrasi dalam belajar, 
guru tidak meggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi, media pembelajaran hanya sebatas buku 
untuk menggambar dan majalah pendidikan. Ken-
dalanya adalah disebabkan penguasaan materi yang 
masih minim, serta strategi pembelajaran yang kurang 
mendukung sehingga hasil yang dicapai dalam  mem-
baca jauh dari harapan. Salah satu cara untuk menin-
gkatkan minat khususnya membaca anak adalah den-
gan metode cooperatif learning tipe  make a match 
(mencari pasangan)  dengan suatu permainan yang 
menyenangkan dengan media kartu gambar dan kar-
tu kata yang memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada siswa untuk saling berinteraksi  dan mempela-
jari pengetahuan baru bersama-sama.8
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan meng-
gambil judul dalam penelitian ini adalah “Penerapan 
Model Cooperative Learning Tipe Make A Match 
(Mencari Pasangan) dalam Meningkatkan Kemam-
puan Membaca Anak  (Studi di Rhaudhatul Athfal 
Syakirah)”.
 Berdasarkan identifikasih masalah yang telah di-
uraikan di atas, batasan masalah dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model cooperative learn-
ing tipe make a Match (mencari pasangan) dalam 
meningkatkan kemampuan membaca anak  (Stu-
di di Rhaudhatul Athfal Syakirah)?
2. Apakah model cooperative learning tipe make a 
Match (mencari pasangan) dapat meningkatkan 
kemampuan membaca anak (Studi di Rhaudhatul 
Athfal Syakirah)?
METODE PENELITIAN
Penetian ini menggunakan desain penelitian tinda-
kan kelas (PTK), yaitu penelitian yang mengacu ke-
pada tindakan apa saja yang dilakukan guru secara 
langsung untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 
pembelajaran didalam kelas. Dalam bahasa Inggris, 
yaitu Classrom Action Research disingkat CAR, arti-
nya penelitian dengan melakukan tindakan yang di-
lakukan oleh guru di dalam kelasnya melalui refleksi 
diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja se-
bagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi 
meningkat.9
6Agus Suprijono. Cooperative Learning: Teori & Aplikasi Paikem. ( Yog-
yakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 5 
7Maufur. Fauzi, Hasan. Sejuta Jurus Mengajar Mengasyikkan. (Sema-
rang: Sindur Press, 2009). hal. 15
8Observasi awal dilaksanakan pada tanggal 09 Maret 2018
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PEMBAHASAN
Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
merupakan permainan mencari pasangan menggu-
nakan kartu yang berisi soal dan jawaban soal dari 
kartu lain. Seperti di dalam penelitian ini anak-anak 
mencari pasangan dengan suatu permainan yang me-
nyenangkan menggunakan media kartu gambar dan 
kartu kata yang memberikan kesempatan seluas-luas-
nya kepada anak untuk saling berinteraksi dan saling 
belajar membaca dengan cara yang menyenangkan.
Sebelum dilaksanakan model pembelajaran koop-
eratif tipe make a match kepada anak, memang su-
dah ada anak yang dapat membaca. Namun masih 
banyak anak yang belum mengenal huruf pada saat 
membaca, anak-anak tidak terlalu berkonsentrasi da-
lam belajar, guru tidak menggunakan model pembe-
lajaran yang bervariasi, media pembelajaran hanya 
sebatas buku untuk menggambar dan majalah pen-
didikan. Untuk itu pada penelitian ini dalam menin-
gkatkan kemampuan membaca bagi anak dengan 
menggunakan model cooperative learning tipe make 
a match.
Pada penelitian ini sudah dilaksanakan sebanyak 
tiga siklus dengan satu siklus terdiri dari satu kali per-
temuan. Masing-masing siklus dilaksanakan 4 tahap, 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilak-
sanakan sebanyak tiga siklus dengan menggunakan 
model cooperative learning tipe make a match (men-
cari pasangan) dalam meningkatkan kemampuan 
membaca anak di rhaudhatul athfal syakirah yang 
berjumlah 20 anak, dapat diketahui nilai rata-rata 
skor pada pra siklus yaitu 66,5 dengan ketuntasan be-
lajar klasikal 5%. Pada siklus I meningkat yaitu nilai 
rata-rata skor 73,9 dengan ketuntasan belajar klasikal 
10%. Pada siklus II meningkat yaitu nilai rata-rata skor 
83,65 dengan ketuntasan belajar klasikal 40%. Pada 
siklus III mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata 
skor 94,7 dengan ketuntasan belajar klasikal 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan 
ketuntasan belajar klasikal anak pada pra siklus, siklus 
I, siklus II dan siklus III. Peningkatan yang didapatkan 
sudah mencapai target ketuntasan belajar yaitu 90%.
Tabel Hasil Perbandingan Kemampuan Membaca 
Anak Melalui Penerapan Model Cooperative learning 
tipe Make a Match (mencari pasangan) antara Pra 
Siklus, Siklus I, Siklus II dan Siklus III.
1Zainal Aqib,dkk. Penelitian Tindakan Kelas,(untuk guru, SD, SLB dan 
TK), (Bandung: Yrama Widya, 2006), hal.3







1 Alechia Putri Ramadani 59 72 84 97 Meningkat 
2 Alipa Nayla Ramadhani 54 58 66 70 Meningkat 
3 Amellia Diahtri 71 75 82 97 Meningkat 
4 Ario Tri Yansa 60 74 83 97 Meningkat 
5 Aurel Rahmadani 64 70 87 94 Meningkat 
6 Clarisa  62 68 80 95 Meningkat 
7 Clarisa Aulia maharani 70 75 80 97 Meningkat 
8 Dodi Kurniawan 87 95 97 98 Meningkat 
9 Fitri Anjani 52 57 66 89 Meningkat 
10 Gea Dwi Sapitri 56 66 84 98 Meningkat 
11 Jianita Mira Tartika 64 74 89 95 Meningkat 
12 Kayyis Ilmi Saffah 74 82 87 96 Meningkat 
13 Najwa Salsabila 76 83 88 96 Meningkat 
14 Nhazzua Al Zhaqira 59 65 80 97 Meningkat 
15 Risky Ari Pratama 63 66 79 96 Meningkat 
16 Salsabila Athira Reliatama 72 83 91 96 Meningkat 
17 Silva 67 68 84 95 Meningkat 
18 Silva Nurhasanah 81 90 95 97 Meningkat 
19 Silviana 66 79 89 97 Meningkat 
20 Viskal Faros Maulana 73 78 82 97 Meningkat 
Rata-Rata 66,5 73,9 83,65 94,7 Meningkat
Ketuntasan Klasikal 5% 10% 40% 95% Meningkat
Grafik Perbandingan Kemampuan Membaca Anak 
Melalui Penerapan Model Cooperative learning tipe 
Make a Match (mencari pasangan) antara Pra Siklus, 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di 
atas dapat dinyatakan bahwa dengan menerapkan 
model cooperative learning tipe make a match (men-
cari pasangan) dapat meningkatkan kemampuan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti 
lakukan, maka di bawah ini akan dikemukakan be-
berapa kesimpulan terkait dengan penerapan mod-
el cooperative learning tipe make a match (men-
cari pasangan) dalam meningkatkan kemampuan 
membaca anak. Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa:
1. Proses penerapan model cooperative learning 
tipe make a match (mencari pasangan) dalam 
meningkatkan kemampuan membaca anak pada 
penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus 
dengan satu siklus terdiri dari satu kali pertemuan. 
Masing-masing siklus dilaksanakan empat tahap 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi.
2. Hasil model cooperative learning tipe make a 
match (mencari pasangan) dalam meningkatkan 
kemampuan membaca anak menunjukkan bah-
wa model cooperative learning tipe make a match 
(mencari pasangan) dapat meningkatkan kemam-
puan membaca anak. Hal ini terbukti dari hasil 
observasi ketuntasan belajar klasikal anak menga-
lami peningkatan. Dapat diketahui nilai rata-rata 
skor pada pra siklus yaitu 66,5 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 5%. Pada siklus I meningkat yaitu 
nilai rata-rata skor 73,9 dengan ketuntasan bela-
jar klasikal 10%. Pada siklus II meningkat yaitu 
nilai rata-rata skor 83,65 dengan ketuntasan be-
lajar klasikal 40%. Pada siklus III mengalami pen-
ingkatan yaitu nilai rata-rata skor 94,7 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 95%. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadinya peningkatan ketuntasan 
belajar klasikal anak pada pra siklus, siklus I, sik-
lus II dan siklus III. Peningkatan yang didapatkan 
sudah mencapai target ketuntasan belajar yaitu 
90%.
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